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PENUTUP

A. KESIMPULAN
Hasil pengolahan data yang diperoleh, dapat disimpulkan sebagai berikut:
Pertama, hasil analisis menunjukkan bahwa implementasi filsafat PAK
dalam tiga aspek epistimologi, ontologi dan aksiologi berpengaruh terhadap
perkembangan kepribadian anak di SMK Nusantara Rantepao karena Fuitung>Ftabel
(8.501 >2,71). Untuk persamaan regresi linear implementasi filsafat PAK
berpengaruh terhadap perkembangan kepribadian anak di SMK Nusantara
Rantepao. Berdasarkan hasil analisis data pada wuji hipotesis pertama,
menunjukan hubungan variabel X (implementasi PAK) terhadap variabel Y
(perkembangan kepribadian) dengan r«y sebesar .806* berada pada kategori kuat,
artinya bahwa pengaruh implementasi filsafat PAK signifikan terhadap
perkembangan kepribadian anak di SMK Nusantara Rantepao. Keeratan
hubungan variabel X dan Y digambarkan dengan determinasi varians sebesar
0,650% atau 65,0% ini mengidentifikasikan bahwa variabel X dan Y terbukti.
Kedua, terdapat pengaruh yang signifikan dari implementasi Filsafat
Pendidikan Agama Kristen terhadap perkembangan kepribadian anak di SMK
Nusantara Rantepao. Diketahui nilai signifikansi untuk variabel X1 terhadap

variabelYadalah
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0,001 < 0,05 dan nilai t hitung 3.604 > t tabel 1.988, sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh variabel X1 terhadap variabel Y Diketahui nilai
signifikansi untuk variabel X2 terhadap variabel Y adalah 0,000 < 0,05 dan nilai t
hitung 3.729 > 1.988, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh variabel
X2 terhadap variabel Y Diketahui nilai signifikansi untuk variabel X3 terhadap
variabel Y adalah 0,003 < 0,05 dan nilai t hitung 3.026 > 1.988, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh variabel X3 terhadap variabel. Hal ini

mengidentifikasikan bahwa variabel X dan Y terbukti signifikan.

B. SARAN-SARAN
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, maka penulis
mengajukan saran dan rekomendasi sebagai berikut:
1. Bagi sekolah SMK Nusantara Rantepao
Melalui hasil penelitian ini maka beberapa hal yang harus ditingkatkan
oleh sekolah itu sendiri:
a. Meningkatkan sarana pembelajaran khususnya untuk menunjang
pembelajaran Pendidikan Agama Kristen.
2. Bagi Guru Pendidikan Agama Kristen
a. Gurulah yang memutuskan apa tujuan pembelajaran yang seharusnya,

dan guru harus dapat menggunakan prinsip-prinsip PAK untuk
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mengetahui dengan jelas apa tujuan yang seharusnya. la ingin,
misalnya, proses pembelajaran berjalan lebih lancar atau membuat
siswa lebih mudah belajar dengan cara yang membuat belajar lebih
menyenangkan.

b. Guru memperdalam dan memperkaya ilmu yang dibutuhkan dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Kristen

c. Membiasakan pembelajaran yang aktif dan inovatif

d. Perlu memantau dan melihat hasil kerja siswa

e. Guru membangun kerja sama yang baik dengan siswa

f.  Meningkatkan motivasi peserta didik untuk cinta dengan Filsafat
Pendidikan Agama Kristen

g. Guru PAK memiliki Pengetahuan yang tepat sesuai dengan Firman
Tuhan dan dasar Filsafat PAK.

h.  Guru memberikan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan
suasana pembelajaran yang menarik

Bagi Siswa SMK Nusantara Rantepao

a. Bagi Siswa Diharapkan kepada siswa untuk memperbaiki proses
pembelajaran, berusaha semaksimal mungkin untuk menggunakan apa

yang telah mereka pelajari di sekolah, dan memastikan mereka terlibat
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di kelas dan menggunakan apa yang mereka ketahui dalam kehidupan
sehari-hari.
b. Memiliki rasa ingin tahu dari setiap apa yang diberikan oleh guru.
c. Siswa mampu berpikir kritis
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Ada kemungkinan peneliti selanjutnya akan mendapatkan keuntungan
dari penelitian ini dan memasukkan variabel tambahan yang masih dianggap
relevan dalam penelitian selanjutnya, sehingga menghasilkan hasil yang lebih

baik.
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